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PENDAHULUAN

Latar belakang dan masalsah

Dalam mase pembangunsn sekarang ini kebutuhan ma-
syarakat akan pangen dan gizi deri tahun ketahun akan se-
mekin meningkat. Dalam usesha memenuhi kebutuhan akan
sunber protein heweni, salah satu usaha diantaranya yang
dilakukan dibidang peternakan adelah dengan jalan méning-
ketkan hesil produksi ternak, Masalah gizi tidak dapat
dipisahkan dengan penyediaan protein, berdesarkan sumber-
nya dapat digolongkan atas dua bagian yeitu protein hewa-
ni dan protein nabati. Sumber protein hewani adalah ber-
asal daeri daging, susu dan telur. Untuk memenuhi kebutuh-
an protein hewani yang mekin meningket, maska diperlukan
upaya peningkatan produksi ternak yang mempunyai potensi
cukup tinggi., Salah satu diantaranya adalah ternsk itik
karena merupakan penghasil deging dan telur, yang cukup
mempunyai prospek baik dimasa mendatang, |

Ternak itik cukup potensial bagi penyediaan komoditi
pangan yang bergizi tinggi, dan ternsk itik juga mempu
untuk meningkatken penghesilan ekonomi terutama di pede-
saan, cleh karena itu ternek itik dianggap mempunyai po=-
tensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan di Indonesia,

Peda umumnya peternakan itik di Indonesia masih
bersifat tradisional ekstensif, dalam pemeliharsan itik
dengan cars yang mudah dan cukup sederhana namun dapat
membawaker hasil yang cukup beik, seperti yang telah
berkembang saat ini di desa Modopura kecamatan Mojossari

Kabupaten Mojokerto,.
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Sistim pemeliharaan secara tradisionil ekstensif dianggap
masih kurang efisien, karena makanan yang disediakan ma-
gih tergantung paeda lingkungan sekitarnya, cara pemeliha=
reannye mesih sederhana belum terprogram tentang tatalake
sana pencegahan dan pemberantasan penyakit serta perhitu=
ngan terhedap produktifitas kureng efektif. Ternak itik
di Indonesia sebagian kecil sudah mulai dipelihara secara
tradisionil intensif, yang merupakan salah satu program
peningkatan produksi bshan pangan berasal daeri unggas.
Pemeliharaan intensif dapat diartikan dengan pemelihara-
an secara terkurung, dimans makanan, perkendangan dan
pengelolahan sehari-hari disediakan serta ditenmtukan oleh
peternak, Pemeliharaan intensif depat memberikan jalan
keluar bagi usaha pengembangan peternakan itik bila dalam
pemeliharaan ekstensif untuk tempat tertentu tidak memung-
kinkan, dalam hal ini peternak yang jauh dari lokasi sg-
wah, kolam atau tidek memiliki pekarangan yang luas dapat
memelihara ternak itiks Pustaka maupun penelitian tentang
pemeliharaan itik intensif untuk daerah tropis masih
langka., Pada umumnya usaha ternak itik di Indonesia di-
tujukan hanya.untuk produksi telur saja, sedangkan untuk
produksi daging masih kurang populer, Hal ini dimungkin-
kan karena popularitas mengkonsumsi daging itik masih
kecil ilan hanya terbatas pada daerah tertentu saja daging

itik disukai,

Dalam suatu usaha peternakan, kita tidek dapat ter-

lepas dari masalah pakan, karena pakan merupakan faktor-
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yang sangat penting, dimana biaya pakan merupakan biaya
yang paling besar jika dibanding biaya produksi lainnya.
Protein merupakan salah satu unsur pekan yang sangat
penting bagi pertumbuhan itik, maka dari itu untuk menyu-
sun ransum seharusnya mengandung protein yang cukup,
Protein merupakan kebutuhan untuk hidup pokok, untuk per-
tumbuhan jeringan dan untuk pertumbuhan bulu, sedang urs
tuk menyusun jaringan tubuh diperlukan adanya asam amino
hasgil dari pemecahan protein. Asam amino essensiml harus
diperoleh dari ransum, karena unggas tidak sanggub membuat
nya sendiri, Lysin merupakan salah satu asam amino essen=-
sial yang harus tersedia di dalam ransum unggas untuk per-
tumbuhen, dan lysin merupakan penyusun tubuh ungges dengan
persentase terbesar bila dibanding dengan asam amino lain,

Tujuen penelitian

Dalam usaha meningkatkan produksi melalui pemberian
pakan tambahan dengan pemeliharaan itik secara intensif
belum banyak dilakukan, dan pada umumnysa penelitian ter-
hedap ternak itik hanya ditujukan pada produksi telur,.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
leju pertumbuhan itik Mojosari betina dengen penambahan
lysiﬁ dalam ransum selama periode starter., Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberiken informasi ten-

tang laju pertumbuhan itik Mojosari betina,
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Hipotesis yang diajukan adalah pemberian lysine 0,5%,
1% den 1,5% delam ransum berpengaruh terhadap pertam-
behan berat badan, pembesaran lingkar paha, pembesaran
lingkar dada, pembesaran lingkar perut dan pertambahan

penjang badan itik Mojosari betine pada periode starter.

Manfaat penelitian

Dari hesil penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan informasi khususnya kepade para peternak itik
tentang pengaruh penambahan lysine dalem ransum ter-
hadap laju pertumbuhan dan Biometri tubuh itik Mojosari
betina pada periode starter dan diharapken pula dapat
meningkatkan produksi telur serta secara ekonomis dapat

meningkatkan pendapatan para peternak itik.

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TINJAUAN PUSTAKA

Pengenalan ternak itik

Itik edalah salah satu unggas air ( waterfowls )

yeng termasuk dalam kelag Aves, ordo Anseriformis, famili

Anatidee, sub famili Anatinae, dan genus Anas., Ternak

itik yeng kita kenel sekarang ini adalah anas domestikus

yang merupakan xeturunan langsung deri itik liar, yang

bernamz Mellard, atau ¥ild Mallard ( Anas plathyrynchos ).

Dalam keadaan liar itik tersebut bersifat monogamous ,

tetapi setelah diternakkan menjedi bersifat polygamous

( Srigendono,1986 ).

Menurut Srigandono (1986) dan Samosir (1987)
itik Mojosari digolongkan menjadi 3 type, yaitu type
petelvr , pedeging dan type ornamental (hiasan)., Sedang=-
kan menurut Ensminger (19€9) itik digolongkan menjadi
2 type, yaitu type pedaging dan petelur. Selanjutnya
Djanah (1984), menyatekan bahwa itlk Indonesia termasuk
gebagai itik petelur, dengen beberapa macam yang cukup
dikenal yaitu : itik Tegal, itik Alabio dan itik Bali,
Di Jawe Timur terdepat itik yang cukup dikenal, yaitu
itik Mojoseri dengan ciri-ciri : warna bulu coklat ke-
hitaman, keki dan paruh wsrna hitam, mudah menyesuaikan
diri dengen iklim setempat dan produksi telur setiap
ekor rata-rata 200 - 300 butir untuk setiap tahunnya
(Anonymus, 1974 dan Whendrato, 1986), Menurut Setioko

dkk (1985) itik Mojoseri mempunyai persamesen bentuk -
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dengan itik Tegel, tetapi warne bulu itik Mojosari
lebih gelap. Hal ini juga ditegaskan oleh Sindoredjo
yang dikutip Sarworini, (1981) bahwa bibit ternak itik
Mojoseri berasal dari itik Tegal dan oleh karena pe =
ternskan itik dideserah Mojosari telah berlangsung lama
maka dikenal dengan nema itik Mojosasri. Hardjosworo
dkk, 1980 mengatakan bahwa itik Mojosari mempunyai de-
ya tahan hidup lebih kuat.

Dalam pemeliharaan itik di Indonesia depat digo =~
longkan menjadi 2 caras, yaitu : secara ekstensif dan
intensif (Srigandono, 1986), Pemeliharaan secare eks-

tensif masih kurang efisien bila dibanding dengan pe -

meliharaan secera intensif, hal ini karena pada peme

liheraan secara ektensif makanan yang disedickan ter

gantung pada lingkungan sekitarnya, belum terprogram
mengenal tatalaksana pencegahan dan pemberantasan pe =
nyakit serta perhitungan tarhadap produktifitas kurang
efektif, Sedangkan dalam pemeliharaan secara intensif
dapat memberikan keuntungan dalam efisiensi tempat,
waktu maupun tenaga, meningkatkan lama masa bertelur,
dan dapat diselenggarakan dengan menetap sehingga pe -
ngawasan terhadap ternak maupun hasil produksi lebih
mudeh (Anonymus, 1983),

Masyarakat awam beranggapan bahwa telur itik mau-
pun daging itik mempunyai kuelitas yang lebih inferior
bila dibanding dengan telur ataupun daging ayam, angga-

pan tersebut pada dasarnya kurang tepat, walaupun adsa-
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kesan aroma yang lebih anyir, namun sejauh ini diketa-
hui dari penyelidikan bahwa kandungan zet didalam telur
maupun daging itik hampir sama dengen eyem (Srigandono,
1986). Daging itik mengandung protein (21,4%) dan le-
mek (8,2%), sedangken daging ayam mengandung protein
(20,6%) dan lemak (4,8%), dalam hal ini dspat diketahui
bahwa'daging itik mempunyai nilai energi lebih tinggi
karena kandungan lemsknya lebih tinggi. Apabila diban-
ding dengen jenis ternsk lain (Sapi dan domba) maka ka-
dar energi daging itik lebih rendah, namun kandhngan
protein daging itik lebih tinggi(21,4%), sedangkan
protein pada daging sepi (18,7%), (Srigandono, 1986),
Apebila telur itik dibanding dengen telur ayam ma-
ka ada beberapa perbedaan, yaitu : telur itik lebih be=
rat, kulit telur itik lebih tebal, hal ini memungkinkan
telur itik dapat bertahan lebih lama (Srigandono, 1986).

Makanan itik

Dalam budi daya ternzk itik secara intensif maka
peternak dapat mempergunekan pakan itik yang telah di
ramu pabrik atau meramunya sendiri, dalam hal ini lebih
baik dalam bentuk kering (Anonymus, 1983). Ransum ada-
lah behan yang depat dimskan, dicerna seluruhnya atau
sebagian dan tidak menggenggu kesehatan hewan yang bere
sangkutan, akan tetapi jumlah pakan yang dikonsumsi ti-
dak merupsken jaminan mutlak untuk mencapai produksi

yeng maksimal, hal ini tergantung dari kandungan zat
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gizi didelem ransum maupun kxomposisinya. Zat gizi ter-
gebut terdiri karbohidrat, lemak, protein, mineral, vi-

tamin den eir (Maynard, 1979).
Pentingnya pakan disebabkan oleh karena berbagai hal

yeitu karena biaya untuk pekan lebih tinggi ( X 70 % )

dari seluruh biaya peternakan, Jenis pakan, kualitas dan
cara ‘pemberian pakan sangat berpengaruh terhadap hasil pro-
duksi yang diperoleh, maeka dari itu dalem pemeliharaan itik
secara intensif perlu diperhatikan masalah pakan tersebut

( Anonymus, 1983 ). Padea prinsipnys paken itik tidak ber-
beda dengan pakan ayam, hanya saja letak perbedaannye pada
kadar protein hewani dalam ransum relatif lebih tinggi dan
itik lebih banyak membutuhkan makan dan minum. Dalam hal
kebutuhan air sebaiknyea lebih diperhatikan, kearena padae
umumnye disamping itik banyak minum maka kebiasaan pada
itik yeang tidak pernsh terlihat pade ayam adalah padea itik
bila waktu makan sebentar-sebentar meninggalkan tempat pakan
untuk berenang. Dengan maksud tidak berarti peternsk itik
harus menyediakan air untuk berenang, skan tetapi penyedia.
an air minum harus disediaken cukup banyak dan sering di=-
kontrol, karena anak itik umur 2 minggu sampai 3 minggu
apabila ade genangan air suka berenang, sehingga dapat me=-
nyebabkan radang paru-paru (Lubis,1963 dan Anonymus, 1983)
Konsumsi pakan akan meningkat mulai itik umur 1 hari sem-
pai itik umur 5 minggu dan umtuk mencapai pertumbuhan yang -«

maksimal dibutuhken ransum dengan kandungan protein tinggl,
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akan tetapi setelal mencapai dewasa tubuh maka jumlah kon-
sumsi pakan akan konstan, Berat badan maupun jumlah kon-
sumsi pakan ditentukan oleh sistim pemeliharesan, cara pem—-
berien pakan, bentuk pakan, keadaan lingkungan den Jjenis
dari itik ( Anggorodi, 1985 )., Banyak faktor yang mempe-
ngaruhi konsumsi ransum pada unggas type petelur, di=
antarenya adalah : besar dan bangsa unggas, suhu keliling,
fase produksi, sistim perkandangan, ruang tempat pakan
setiap ekornya, delamnya ransum tempat pekan, dipotong
tidaknya paruh, kepadatan unggas dalam kandeng, tersedia-
nya eir minum yang bersih dan dingin, tingkat penyakit
dalam kelompok kaendang serta kandungan energi dalam ransum
( Anggoredi, 1985 ).

Frotein merupekan suatu unsur pakan yang penting un= ?

/

tuk pertumbuhan itik, maka dari itu untuk menyusun suatu
ransum perlu diperhatiken ksndungan proteingya. Protein
merupakan kebutuhan yang penting untuk hidup pokok, per-
tumbuhen jaringen den untuk pertumbuhan bulu. Didalam
tubuh unggas semua yang dapat dicerna dipecah menjadi
asam amrino ( Tilman,dkk, 1984 den Anggorodi, 1985 ),
Tidek semua esam amino dibutuhkan delam ransSum,
karena unggas sanggup membuatnya sendiri, kecuali asam
amino essensial herus dipenuhi dalam ransun, Yang ter.
masuk asam amino essensial adalash : Arginin, Lysin, His-

tidin, Leusin, Isoleusin, Valin, Methionin, Threonin,
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Tryptophan dan fenil alanin, Sedangkan unggas sanggzup

membuat esam emino non essensial, yang termasuk asam amino
non essensial adalah : Glisin, Alanin, Serin, Tyrosin,
Asam asrartat, Asam glutamat, Hydroksi prolin, Prolin,
Sitrulir. dan Sistin ( Wahju, 1985 dan Anggorodi, 1985 ).

Asem amino lysin, methionin, sistin dan triptofan di-
sebut asam amino essensial yang kritis, sehinggs perlu per-
hatian khusus untuk memenuhi kebutuhan tubuh bila menyusun
suatu rensum ( Anggorodi, 1985 ). ‘“telah ditegaskan bahwa
defisiensi asem amino essensial yang kritis tidek menim-
bulkan gejala yang berat, akan tetapi terjadi penurunan
produksi unggas. Sedangkan bila mengalami defisiensi yang
parah dapat mengakibatkan hambatan pertumbuhan yang men-
colok sekitar 6 - 7 % dari bobot badan per hari ( Anonymus,
1978, Anggorodi, 1985 dan Wanasuria, 1987 ). Ape bila
terdapat kelebihan lysin dalam ransum akan dapat mengham-
bat pertumbuhan akibat dari menurunnys nafsu makan
( Waldrcp dkk, 1976 dan Maynard,1979 ).

Ur.tuk pertumbuhan ayem pedaging dibutuhkan lysin
dzlam rensum sebesar 0,9 % ( Ewing,1963 ), sedangkan
untuk pertumbuhan yang optimal dan untuk pigmentasi bulu
yang normal diperlukan lysin dalam rensum : 1,10 % - 1,20 %
( Maynard,1979 ). Sedangken menurut Srigandono ( 1986 )
menyatakan bahwa kebutuhan lysin pada umur O - 2 minggu

adalah 1,1 % dan pada umur 2 - 7 minggu adalah 0,80 %,
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Lysin bersifat antagonis terhadap arginin dan apabila
kelebihun lysin dalam ransum akan dapat meningkatken ke-
butuhan arginin, sehingga aken meningkatkan kerja enzim
arginase dalam ginjel untuk memecgh arginin (Wehyu, 1978).
Imbangan lysin dengesn arginin delem ransum seharusnya

1,2 ¢ 1. Sedengkan lysin sedikit saja delam ransum saken
menyebabkan terhambatnye pertumbuhan, dan apabila kele-
bihan arginin dalam ransum tidsk mempunyei pengaruh ter-
hadap kebutuhen lysin, hal ini kalau kadar lysin ada de-
lam jumlah yang cukup (Wahyu, 1978).

Didalam tubuh ungges, lysin akan berakumulasi lebih
lama padea plasma dan cairan jaringan, karena metabolisme
lysin verjalan sangat leambat, sedangkan arginin tidsk ber-
akumulasi sejauh seperti pada lysin, kerena arginin se-
gere didegradasi oleh tubuh unggas ( Anggorodi, 1985 ).

Di dalam tubuh itik, asam amino diserap oleh vili-
vili usus halus, selanjutnya mengikuti aliran darah di-
dibawae keseluruh tubuh, kemudian masuk kedalam sel akan
dikonjugasikan menjadi protein. Penyimpanan asam amino
dalam jumlah besar akan disimpan dalam bentuk protein.
Apabile asam emino delam tubuh melebihi kebutuhan, maka
kelebibhannya akan dinbah menjadi senyawa amphibolik lain
kemudian diubah menjadi energl atau disimpan dalam bentuk
glukosa dan lemaks Demikian juga L-lysin berkondensasi

dengan asam alfa ketoglutarat mengeluarkan air membentuk
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ikatan basa, kemudian direduksi menjadi sekharopin dan
selanjutnya mengalami oksidasi dan dehydrogenasi., Dengan
penambahan air membentuk L-glutamat den L-alfa amino
adipat-£-semi aldehid, selanjutnya mengalami transaminase
menjaedi alfa ketoadipat yang akhirnya terbentuk Acetil
Co=A dan mengikuti siklus trikarboksilat atau Kreb's Cycle
( Martin, Rodwel, 1984 ),

Asam amino lysin dan methionin dapat diperoleh dalam
bentuk sintetis dan telah &ada 1lysin dalam bentuk sinte-
tis dengan sebutan L-lysin monohydrochlorida atau L-ly sin
HCl, sehingga apabila kekurangan lysin dalam ransum maka
perlu ditambahkan lysin sintetis tersebut ( Maynard dkk,
1979 dan Anggorodi 1985 ). Lysin sintetis tesebut mempu-
nyai rumus kimia 06H14N202 HC1l atau
C?z-CHz-CHz-CHz-G?-GOOH HC1l ( Maynard dkk, 1979 dan Martin,

NH, NH, Rodwel, 1984 ).

Pertumbuhen itik

Pertumbuhan merupekan wujud dari beberapa perubshan
dalam unit pertumbuhan terkecil, yaitu sel yang mengelami
jumlah dan pertambehan ukuran, Dalam hel ini pertambahen
berat bedan di anggap merupakan sclah satu kriteria dalem
pengukuran mutlak setelah mencapal jangka waktu pemelihera-
an tertentu, Bila kekurangan zat paken dapat memperlam-
bat pertumbuhan urat daging den memperlambat laju penim-

bunan lemak, sedangkan zat psken yang sempurna dapat mem-
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percepat puncak purtumbuhen ( Anggorodi, 1979 ), Pertumbuh-
an juge merupakan pertambahan yang didaserkan peds wektu,
misalnya pertambahan penjang, berat, volume dan jumlah sel
( Winsntea, 1985 ). Sedangkan menurut Ensminger, ( 1980 ),
pertumbuhan dapat diartikan sebagai kenaiken berat badan
yeng disertail dengan adanye pertambahan besar dari ukuran
tulang, urat daging, organ dalem dan bagian tubuh lainnya,
Pertumbuhan sanget dipengeruhi oleh pakan yang diberikan
dan kebutuhan pakan aken meningkat pade saat produksi.

Proses pertumbuhan jugs depat dipengeruhi oleh faktor
genetik dan faktor lingkungen ( Suharsono, 1977 ). Yang
memegang peranan penting dalam perbedaan pertumbuhan ka-
rena faktor genetik, selain karenes hormon jdga dapat ka-
rena perbedaan antar bangsa ( Winantea, 1985 ), Sedang-
ken faktor lingkungan meliputi pakan, temperatur, kelem-
baban dan sistim perkandangan ( Suharsono, 1977 ).

Pexrtumbuhaen mempunyai tahap cepat dan tahap lambat,
tahap cepat terjedi pada saat pubertas dan tahap lambat -
terjadi pade saat kedewasaan tubuh telah tercapai
( Hertaci dkk, 1984 ), Pada itik pertumbuhan cepat ter-
Jadi sempai saat itik umur 60 hari, setelah itu pertumbuh-
annya tempek menurun ( Samosir, 1983 ).

Pada fase sterter pertumbuhan anak itik lebih cepat
bila ditandingkaen anak ayem, dan kecepatan pertumbuhan
enak itik kurang lebih due kali kecepatan pertumbuhan snak
ayam, akan tetapi setelah anak itik umur 5 minggu kecepat-

an pertumbuhannya ekan menurun ( Lubis, 1963 ).
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Kecepaetan pertumbuhan unggas tidak tergantung dari
sifat keturunan saja, melainkan jugae tergantung deri cara
pemeliharaan, cara pemberiaﬁ pakan, kwalitas den kwantiteas
pakan yang diberikan ( Lubis, 1963 dan Samosir, 1984 ).
Wahju, ( 1985 ) juge mengatasken bahwa faktor penyakit ju-
ga berpengeruh terhadap pertumbuhan,

Pertambahan berat baden itik Bali den itik Mojosari
pada minggu kelima atau dapat juga pada itik imur 52 hari
pertambahan berat badan mulai menurun, walaupun kandungan
protein dalem ransum tetap. Pertambahan berat badan yang
tinggi dimena diperlukan protein yang tinggi pula hanya
sampai itik umur 52 hari, untuk itik Bali; Mo;josari dan
Tegel (Hardjosworo dkk, 1980). Apabila unggas perw
tumbuhannya lambat kurang lebih 2 bulen setelah menetas

make dapat menghambat dewasa kelamin (Jaap, 1970).
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MATERI DAN METODE

Materi penelitian

pPenelitian ini dilaku kan di Fakultas Kedokteran Hevan
Universitas Alrlangga Surabaya, Waktu penelitian selama
delapan minggu, dimulai tanggal 1% Agustus 1987 sampai
tanggal 7 Oktober 1987.

Dalam penelitian ini digunakan itilk Mo josari betina
sebanyalk 40 ekor., Palkan yang diberikan adalah pzkan ko-
mersial produksi P.T. Charoen Pokphan., Lysin yang diberi-
kan adalah lysin sintetis atau L-Lysin HCL. Kandang yang
digungkan adalah kandung dintensif dengan ukuran 4 x 10 u
dan kancang baterai dengan uRurﬁh 50 % LO X 45 cm terbuat
dari besl dengan tempat pakan dan minum terbuat dari pipa
paralon. Untuk penerungan pada malam hari menggunakan
lampu pijar 15 Watt dua buahe. Untuk penimbangan pakan dan
penimbangan itik menggunakan alat timbangan merek Ohaus
yang berkapasitas 2610 gram, sedangkan untuk penimbangan
lysin menggunakan alat timbangan merek Ohaus yang berkapa-

sitas 311 gram, Untuk mencampur pakan dengan lysin menggu-

nakan bak plastik. Pengulkuran linglkar paha,lingkar dada,
lingkar perut dan panjong badan mengsunakon metlen atau

ukuran doloam pembugtan baju.
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Metode ypenelitian

Setelum dilauakukan penelitivn, luntai kendeng dicuci
dengan lysol dan kandang baterei dicuci dengen air, Se-
belum peé¢rlakuan lysin diberikaen, mekas anak i%ik yeng umur
3 hari ciadaptasikan selama 1 minggu, dengan diberi pakan
ransum basel, Sejumlah 40 ekor i1tik digunakan dalam
penelitien ini, yang dibegi menjadi 4 kelompok perlakuan,
sehingge setiap kelompok terdiri 10 ekor itik., Dalem pe=~
nelitier. ini terdapat 4 perlakuaen dan setiap perlakuan
terdiri deri 10 ulangan, Pemberian perlakuan dimulai pa-
pada sact itik berumur 7 heri, Pada perlakuan Py ( Kon-
trol ) hanye diberikan ransum basal, padea PT dibverikan
ransuim buasal ditambah lysin 0,5 %, pada PIT diberikan ran-
sum basel ditambah lysin 1 % dan Prrq diberikan ransum

basal ditambah lysin 1,5 %. Pemberian pakan dan minum

gecara ad libitum, Cara pengukuramya berdasarkan cara yang
diikerjakan oleh laboratorium Anatomi Universitas Pertanian
Bogor. Pada pemuu perlakuun digunakan ransum basal yang
borupa ranoun komersial bentuk butiran. Rancangan percobaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lenglkap.

Paramet :r yang diamati

Pengamatan dilakuken terhadap berat badlan, lingkar
pahe, lingkar dada, lingkar perut den panjane bedan,
Pengukuran paraemeter tersebut dilaskukan setisp satu ninggen
sekall, Perhitungan kenaikan berat badan dilakukan de=

ngen cara perhitungen regresi yang menggunakan fungsi -
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umur dan berat badan itik, Penghitungan pembesaran
lingkar psha, lingkar dade, lingkar perut dan panjang
baden dilakukan dengan cara perhitungan regresi yang
menggunakan fungsi umur den lingker paha, lingkar dada

lingkar perut dan panjang badan.

Analisa data

IHasil penelitian ini digunakan dengan Analisa
Varien berdasarkan Rancangan Acak Lengkap. Perbedaan
rata-rata diantara perlakuen diuji dengan Uji Jarak
Duncan (Steel and Torrie; 1981)., Penghitungan korelasi
antare berat badan dengan lingkar paha, lingkar dada,
lingker perut dan panjang badan dengan cara perhitungan

regresi sederhana.
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HASIL PINELITIAN

Komposgisi Kimiawi zat nutrisi yangz terkandung di da-
lam pakan itik yeng dipergunskan selama penelitian dapat di
dilihat pada tabel 1, Kandungan bahan kering : 90,85 %
protein kasar : 25,58 %, lemak kasar : 7,17 %, serat kasar
7930 %, 8bu ¢ 8,65 %, Ca : 1,08 %
Tabel 1, Analisa Kimiawi Kandungen Paken Itik yang di-

berikan Selama Penelitian Berdasarken Beahan
Kering Bebas air.

Kandungan zet Pakan fase starter Rata-rata

Bahan kering 90,85 %
Protein kasar : 25,58 %
Lemak kasar Tates %
Serat kasar : 7930 %
Abu 8,65 %
Ca 1,08 %

Analisa dilakukan di Laboratorium maxensn ternsak
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airleangga.
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Berat baden :

Rata-reta den simpengan beku berat badan itik per-
ekor pada awal dan skhir penelitian serta pertambahan
berat badan pade setiap perlakuen dapat dilihat pada
tabel 3, Reta-rata berat badan PD (kontrol) pade awal
penelitian 202,05 gram + 19,93 dan padea akhir penelitiean
1210,20 gram + 60,63 dengan rata-rata pertambahan berat
badan per hari 24,45 gram + 1,75. Rata-rata berat badan
pada PI (lysine 0,5%) pada ewal penelitian 215,30 gram
+ 17,40dan pada akhir penelitian 1}?4,95 gram + 102,70
dengan rata-rata pertambahan berat badan per hari 27,95
gram # 2,67, Rata-rata berat badan Pr; (lysine 1%)
pade awal penelitian 211,97 gram + 20,60 dan pada akhir
penelitian 1270 gram + 65,10 dengan rata-rata pertam-
bahan berat badan per hari 25,77 gram + 2,03. Rata-
rata berat baden Prrp (lysine 1,5%) pada awal peneli-
tian 194,50 gram + 29,46 dan pada akhir penelitian
1187,35 grem + 63,18 dengan rata-rata pertambahan be=-
rat per hari 24,43 gram + 1,75.
Analisa data pertambshan berat badan itik pada setiap
perlakuan selama penelitian (lampiran 1) yang menunjuk-
kan bahwa Py (lysine 0,5%) pertambshen berat badan pa-
ling tinggi. Hasil Sidik Ragem (lampiren 2) menunjuk-
kan perbedaan yang sangat nyata (P(0,01). Hasil Uji

Jarak Duncan menunjukkan bahwa Py (lysine 0,5%) ber-

beda nyate terhadap P, (kontrol) dan Proq (lysine 1,5%)
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Grafik pertumbuhan itik (berat badan) (grafik 1) yeng
menunjukkan bahwa P (lysine 0,5%) pertumbuhannya paling
cepat dan PTIT (lysine 1,5%) pertumbuhannya paling

lembat,

Y lE)

350

T P11 )

Yl “Bgh)

BERAT BApan (gram /,,k“/ha“)
300

0 é 3 6 8
UMUR /MINGGU

Hubungan Linear antara Umur dengan Berat Badan Itik

Gamoar 1,
Pada Setiap Perlakuan Selama Penelitian,

Hasil perhitungan regresi antara berat badan dengan
umur menunjukkan bashwa berat badan yeng mendspat lysine
0,5%,1%,1,5% mappun kontrnl dipengaruhi oleh umur, hal
ini karena harga r mesing-masing perlakuan rata-rata

+ 0,98 (lihat tabel 3),
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Tabel 2, Hubungen Regresi Berat Badan dengan Umur

Hubungan Koefisien
Regresi Persamaan regresi korelasi
Berat badan Y(PO) = 69,21 + 24,89(x) r = 0,98
= Umur
Y(PI) = 118,51 + 27,95(x) = = 0,97
Y(PII) = 96,98 + 25,7T7(x) r = 0,98
Y(Prpp) = 85,66 + 24,43(x) r = 0,98
Tabel 3. Rata-rata dan Simpangen baku Berat badan Itik
per Ekor pada Awal, Akhir Penelitian dan Per-
tambahan Berat badan Setiap Perlekuan
Selama Penelitian ( X + Sd )
Perlakuan
Uraian P, (kontrol) P; (L 0,5%) Pr1 (L 19) Proq (L 1,5%)

lata-rata
berat baden 202,05+19,90 215,30+ 17,40 211,97+20,6 194,50£23,4
awal (g)

Rata=-rata
berat badan 1210,20+60,60 1374,95+102,70 1270,00¢65,1 1187,00463,1
akhir (g)

Rata-rata b a ab b
Pertambshan 24,89+ 1,86 27,95+ 2,67 25,77+ 2,0 24,43+ 1,7
berat baden

(g/ekor/hari)
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Lingker paha

Rata~rata dan simpangan baku lingker paha itik
per ekor pada awal dan akhir penelitian serta pertam-
bahan lingkar paha pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada tabel 5. Rata-rata lingkar paha PO pada awal pe-
nelitian 4,7 cm+0,45 dan padea akhip penelitian 12,2 cm
+ 0,33 dengan rata-rata pertambahan lingkar psha per
hari 0,17 em+0,01, Rata-rata lingkar pzha PI pada awal
penelitian 4,45 cm+0,35 dan pada akhir penelitian 12,20cm
+0,33 dengan rate-rata pertambashan lingkar paha per
heri 0,17 cm+0,01., Rata-rata lingksr paha PII pada
awel penelitian 4,65 cm+0,32 dan pada akhir penelitian
12,55 em+0,41 dengan rata-rata pertambahan lingkar pa-
ha per hari 0,19 +0,0l, Rata-rata lingkar paha pIII
pada awal penelitian 4;50 em+0,31 dan pada akhir pe=
nelitian 11,95 cm+0,52 dengen rata-rata pértambahan
lingkar paha per heri 0,17 e¢m+0,01l. Hasil Sidik Ragam
(lampiran 95) menunjukkan perbedaan yang nyata (p(0,03)
terhadap pembesaran lingkar psha pada setizp perlakuan,
Hasil UJji Jarak Duncan (lampirsn 6) menunjukkan bahwa
PII (lysin 1%) berbeda nyata (P(0,0S) terhadap PO (kone
trol) dan Prrp (lysine 1,5%). Grafik pembesaran ling-
kar peha i1tik (grafik 2) menunjukkan bahwa Pry (lysine
1%) pembesarannya paling cepat dan Pr11 (lysine 1,5)
pembesarannya paling lambat, Hasil perhitungan regre-
si antara lingkar paha dengan umur menunjukkan hubungan

yang sangat erat dengan hargas r rata-rata setiap
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Gambar 2, Hubungan Linear antara Umur dengan Lingker

Paha Ttik Pada Setiap Perlakuan
Selama Penelitian,

perlalkuan + 0,96 hal ini menunjukkan behwa pembessaran
lingkar paha dipengasruhi oleh umur itik
Hasil perhitungan regresi antara lingkar paha dengan

' berat badan itik menunjukkan bahwa lingkar paha yang men-
dapat lysine 0,5%, 1%, 1,5% maupun kontrol dalam ransum

dipengaruhi oleh berat badannya (r kontrol = + 0,993
r lysine 0,5% = + 0,99; r lysine 1% = + 0,99 dan r lysine

1,5% = + 0,99).
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Tabel 4. Rata-rate dan Simpangan baku Lingkar Paha Itik
per ekor Pada Awal, Akhir Penelitian dan Per-
tembahan Lingkar Paha Pada Setiap Perlakuan
Selama Penelitian ( X + 54 ).

Uraian Perlakuan

Po(kontrol} PI(L 0,5%) PII(L 1%) PIIT(L 1,5%)

P -

Rata-reta 4,70+0,45 4,45+0,35 4,65+0,32 4,50+0,31
L - Paha 0
awal (cm)

Rata-reta 12,20+0,33 12,20+0,33 12,55+0,41 11,95+0,52
L = Paka
akhir (em)

b ab

a
Rata-1ata 0,17+0,09 0,17+0,01 0,19+0,01 0,17+0,01
Pertambahan T 5 A
L - Paha

b

Sl G st i

a,b Nilai rata-rata pada baris ¥y i
: ] - 3 bar yang sama berbeda nyata
( "B(0,05 § y f

Tabel 5. Hubungan Regresi Lingkar Paha-Unur
dan Berat badan-Lingkar Paha

Hubungan : Koefisien
Regresi Persamaan regresi korelasi

Lingkar Paha y(po)

s 4,25 + 0,17(x). r = + 0,96

Y(PI) = 4,24 3 0,1702) ‘w2 0,94
Y(Pre) = 3,97 + 0,19(x) r = + 0,96
Y(Pyry) = 4,35 + 0,17(x) r = + 0,95
Eigg?:ﬁ %gggn Y(P,) * 3,37 + 0,007(x) r = 4 0,99
YR T = 3,537 0,006(x) r = + 0,99
YPrp) = 3,17 + 0,007(x) , _ o
¥Y(Prrg) = 3,70 + 0,007(x) r = 4+ 0,99
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Lingkar Dada

Rata-rata dan simpangan baku lingkar dada itik per-
ekor pada awal dan akhir penelitian serat pertambahan

lingkar dada pade setiap perlakuan dapat lihat tabel 5.
Rata~rata lingkar dada PO pada awal penelitian 14,24 cm
+0,18 dan pada akhir penelitian 27,7 cm+1,05 dengen
rata-rata pertambahan lingkar dada per hari 0,30 cm
+0,02, Rata-rata lingkar dada PI pada awal penelitian
14,20 em+l,46 dan pada akhir penelitian 29,15 cm+0,59
dengan reta-rata pertambehan lingkar dada per hari
0,30 ¢m+0,02, Rata-rata lingkar dada PII pada awal
penelitien 15,05 c¢m+0,52 dan pada akhir penelitian
28,45 cm+0,68 dengan rata-rata pertambehan lingkar
dada per hari 0,31 cm+0,02. Rata-rata pertambahan
lingkar dada P;;; pada awal penelitian 14,20 cm 40,67
dan pada skhir penelitian 27,55 cm+l,01 dengan rata
rata pertambahan lingkar dada per hari 0,30 cm+0,03.
Hasil Uji Jarak Duncan (lampiran 9) menunjukkan bahwa
PI berbeda nyata terhadap PII’ PIIi dan PO' Hasil
Sidik Ragam menunjukkan perbedaen yang sangat nyata
&K0,0l). Grafik pembesaran lingkar dade itik (grafik
3) menunjukkan bahwa Pr pembesarnnya paling cepat dan
pada PIII pembesarannya lambat. Hasil perhitungan re-
gresi antara lingkar dede dengan umur menunjukkan bahe-
wa pembesaran lingkar dada dipengaruhi oleh umur, hal
ini depat dilihat dengan harga r rata-rata + 0,93,

Hasil perhitungsn regresi antara berat badan dengan

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



!JNGKARDADA(“ﬁ

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

iad ade
1ingkar dada menunjukkan bahwa lingkar dada p&
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lysine

r ipenga-
1,5% dalen rensum maupun pada xontrol dipeng
’ .
+ 0,973 r lysine

: o,
= 0,99 dan T lysine 1,5%

0,5% = + 0,98; T lysime 1%
= 0398)‘
T
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. UMUR (minggu)
Gambar 3+ Hubungan Linear antara Umur dengan Lingkar
Dada Itik Setiap Perlakuan Selama Penelitian.
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Tabel 6. Rata-rata dan Simpangan baku Lingkar Dada Itik
per ekor pada awal, Akhir penelitian dan
pertambahan lingkar Bada Pada Setiap Perlakuan
Selama Penelitian ( X + Sd )

Perlakuan
Uraian Po(kontrol)  Pp(L 0,5%) Pri(L 1%) Pyp(L 1,50)

Rata-rata 14,24+0,81 14,20+1,46 1%5,05+0,52 14,20+0,67
Lingk?r ?ada :
awal (cm

27 455+1,01
Rara-rata  27,70+¢1,05 29,15+0,59 <28145£0,68 :
Lingkar dada
akhir (cm) b a b b
Rata-rata 0,30+0,02 0,35+0,02 0,31+0,02 0,30+0,02
Pertambahan

Lingkear dada

859 Nilai rata-rata pada baris yang sama berbeda nyata

(X0,05)

Tabel T, Hybungen Regresis Lingkar Dada-Umur
dan Berat badan-Lingkar dada

Hubungan

: Koefisien
Regresi Persamaan regresi korelasi
Lingkar Dada Y(PO) = 14,32 4 0,32(x) 2= % 0,92
~ Umur
Y(P;) = 13,80 + 0,35(x) » = + 0,93
Y(Pry) = 14,47 + 0,31(x) r = + 0,94
Y(PIII) = 13,80 + 0,30(x) r =+ 0,92

i

Lingker Dada  Y(P,) 12,90 + 0,01(x) = = + 0,97
- Berat badan
Y(PI) = 12,02 + 0,01(x) r = + 0,98
Y(P;;) = 12,82 + 0,01(x) r = + 0,99

Y(PIII) = 12,44 + 0,01(x) r = + 0,98
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Lingkar perut.

Rata-rata dan simpangan baku lingkar perut itik per-
ekor pada awal dan akhir penelitian serta pertambshan
lingker perut pada setiap perlakuan dapat dilihat tabel 6,
Rata=-rata lingkar perut PO pada awal penelitian 14,60 cm
+ 1,11 dan pada akhir penelitian 25,80 cm + 0,55 dengan
rata-raita pertambeshan lingkar perut per hari 0,25 cm
+ 0,0l Rata-rata lingkar“perut PI pada awal penslitian
15,85 cm + 0,97 dan pada akhir penslitien 27,45 cm + 1,15
dengan rata-rata pertambahan lingkar perut per hari 0,26 cm
+ 0,02, Rata-rata lingkar perut Pii pada awal penelitian
18,30 cm + 0,45 dan pada akhir penelitian 2? em + 0,59
dengen rata-rata pertambahan lingkar perut per hari 0,28 cm
+ 0,01, Rata-rata lingkar perut PIII peda awal penelitian
14,75 ecm + 0,97 dan pade akhir penelitian 25,65 cm + 0,45
dengan rata-rete pertambshan lingkar perut per hari 0,25 em
+ 0,01, °~ Hasil Sidik Ragam ( lampiran 11 ) menunjukkan
perbedaaﬁ‘yang sangat nyata ( P<0,01 ) terhadap pembesaran
lingkar perut pada setiap perlakuen, Hasil Uji Jarak Dune
can ( lampiran 12 ) menunjukkan bahwa Py berbeda nyata
( P(O,DB ) terhadap Pry Py den Prypp o Grafik pembesaran
lingkar perut ( grafik 4 ) menunjukkan bahwa Pr ( lysin
0,5 % ) pembesarannya paling cepat dan Prrp ( lysin 1,5 % )

pembesarnnya paling lambat,
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Gambar 4, Hubungan.Linea? antera Umur Dengen Lingkar
Perut Itik Setiap Perlakuan Selama Penelitian,
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Hasil perhitungan regresi antara lingkar perut dengan
umur menunjukken bahwa lingkar perut pada lysine 0,5%;
lysine 1%; lysine 1,5% dalam ransum meupun kontrol di-
pengaruhi oleh umur, hal ini dapat dilihat harga r
magsing-masing perlakuan dengan rata-rata + 0,93,

Hasil perhitungaen regresi antara lingkar perut dengan
berat vadan menunjukkan bahwa lingkar perut pada lysin
0,5%; 1%; 1,5% maupun pada kontrol dipengaruhi oleh
berat badannya ( r kontrol = + 0,96; r lysine 0,5% =

+ 0,98; r lysine 1% = 0,99; r lysine 1,5% = + 0,97 )

Tabel 3, Hubungan Regresi Lingkar Perut-Umur
dan Lingkar Perut-Berat badan

Hubungan Koefisien
Regresi Persamaan regresi korelasi
Lingkar Perut Y(P ), = 13,51 % 0,0)(x) » = 0,96
- Unur
Y(PI) = 14,57 + 0,09(x) r = 0,98
Y(Pr) = 13,12 + 0,01(x) r = 0,99

Lingker Perut Y(P )
- Berat badan

14,32 + 0,25(x) =z = 0,93
Y(PI) 15,89 + 0,26(x) r = 0,93
Y(E 14,35 + 0,28(%) r = 0,94
Y(PTI ) = 14,70 + 0,258(x) 1 = 0,92

1]
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Tabel 8, Rata-rata dan Simpangan Baku Lingkar Perut
Itik per ekor pada Awal,Akhir Penelitian
dan Pertambahan Lingkar Perut Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian ( X + Sd )

Ureian Po(kontrol) PI(L 0,5%) Pr(L 1%) Prp1(L 1,5%)
Rata-rata 14,60+1,10 15,85+0,90 15,30+0,40 14,75+0,80
Lingkar perut
awal (cm) :

Rata-rat: 25,85+0,50 27,45+1,10 27,45+1,1 25,65+0,40
Lingkar perut
akhir (cm)

b b a b
Rata-rate 0,25+0,01  0,26+0,02 0,28+0,01  0,25+0,01
Pertambahan ¥
Lingkar perut
a,b

Nilai reta-rata pada baris yang sgma berbeda nyata
(P(0,05)

Panjang badan

Rate-rata dan simpengan baku lingkar perut itik
per ekor pada awal dan akhir penelitian serta pertam-
bahan penjang badan pada setiap perlakuan dzpat dilihat
pada tabel 7. Rata-rata panjang badan P, pada awal pe~
nelitian 14,65 cm + 0,67 dan pada akhir penelitian 25
cm + 0,36 dengan rata-rata pertambzhan penjsng badan
per hari 0,24 cm + 0,01, Rata-rata panjeng badan PI
pada awal penelitien 15 cm + 1,00 dan peda akhir pene=-
litian 26,85 cm + 0,5 dengen rata-rata pertambahan pan-
jang ' beden 0,27 cm + 0,02, Rata-rate penjang baden

Py, pada awal penelitian 15cm + 0,83 den pada akhir pe-
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nelitian 26,15 cm + 0,77 dengen rata-rata pertambahan
panjang badan per hari 0,25 + 0,01, Rata=-rata panjang
badan Pyp; peda awal penelitian 14,55 cm + 0,98 dan
peda akhir penelitian 24,7 cm + 0,45 dengan rata-rata

pertambahan panjang badan-per hari 0,24 cm + 20,
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Tabel 9. Rata~-rata dan Simpangan Baku Panjang badan
Itik per ekor pada Awal,akhir Penelitian
dan Pertambahan Panjang badan Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian ( X + Sd )
Perlakuan
Uraian Po(kontrol) Py(L 0,5%) Py(L 1%) Pry{(L 1,5%)
Rate-rata 14,65+0,6 15,00+1,0 15,00+0,8 14,55+0,9¢€
Panjang badan -
awal. (cm)
Rata-rata 25,00+0,3 26,85+0,5 26,15+0,7 24,70+0,4%
Panjang badan
akhir (cm) .
b a ab b
Rata=-rata 0,24+0,1 0,27+0,2 0,25+0,1 0,24+0,20

Pertambahan
Panjang badan

8,0 Nilai rata-rata pada baris yeng sama berbeda nyatsa

(»(0,05)

Hasil Sidik Ragam (lampiran 14) menunjukkan perbedaan
ya.ig sangat nyata (P(0,0l) terhadap pertambashan panjang
badan pada setiap perlakuan., Hasil Uji Jarek Duncan
(lampiran 15) menunjukkan bashwa PI berbeda nyata ter-
hadap PO dan PIII’ Grafik pertambahan panjang badan
(grafik 5) menunjukkan bahwe P (lysine 0,5) pertumbu=-
harnya paling cepat dan PIII(lysine 1,5%) pertumbuhan-
nye peling lambat. Hasil perhitungan régresi antara
panjang badan dengen umur menunjukkan bahwa panjang
badaen setiap perlakuan dipengaruhi oleh umur. Hesil
perhitungen regresi antara panjang badan dengan berat
baden menunjukkan bahwa panjang badan itik yang mendeapat

lysine 0,5%; 1%,1,5% dalam rensum maupun kontrol
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dipergaruhi oleh berat badannya (r lysine kontrol =

+ 0,863 r lysine 1% = + 0,99;.r lysine 1,5% = + 0,99
r lysine 0,5% = + 0,99)

Tabel 10, Hubungan Regresi Panjang badan-Umur
dah Berat baden-~Panjang badan

Hubungan koefisien
Regresi Persamaan regresi korelasi

14,66 + 0,24(x) »r = 0,92

Panjang badan  Y(P,)
- Umur

Y(PI) = 14,73 #0527 (x) e r it 394
Y(PII) = 14,40 4+ 0,25(x) r = 0,96
Y(PIII) = 14,22 ¥ 0,23(x) 3= 0,94

Panjang badan Y(Po)
- Berat badan

1

13,77 + 0,009(X) »r = 0,96

Y(PI) = 13,40 + 0,010(x) r = 0,99
Y(PII) = 13,38 + 0,010(x) r = 0,99
Y(PIII) = 13,26 + 0,001(x) r = 0,99
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PENMBAHASAN

Berat badan

agil anaclisa statistika menunjukkarn buhwae pename
bahan lysin dalam ransum mempunyei pengaruh yaeng sangat
nyata (P(0,0l) terhedep pertambahan berat badan itil,
Pertarbehen berat beadan tertinggi didapatken pada penam=-
behan lysine 0,5% dalam rainsum, pertambazhan terendah di-
depatlian pada penambehen lysine 1,57 dalmmlranswn,
Hal ini sesuei dengan pendapat Waldrop, (1976) dan
Meynerd, (1979) yang menyatakan bshwe apabile terdapat
kelebihan lysine delam ransum akan menghasmbat pertumbuh-
an ekibat dari menurunnye nefsu maokan, kebutuhen lysine
untuk pertumbuhan yang optimel pade ayam 1,10% - 1,204

dalam ransum. Sesuai dengan pendapat dictes makea dapot

diasumgiken bshwa penambahan 1,5% lysine delam ransum
meruphnhr nilai yang berlebih, sehingge kurang beik
untulk portumbuhun terat badan itik,

Berat beadan itik llojosari dengan pemeliharaan:gecara
ekstensif pade uwmur 2 bulean rata-rats 0,95 kg (Srigan-~
dono, 1986.dan Samosir, 1980), Dari hagil penelitian
ini menunjukkan bshwe berat badan itik Mojosari pada
umur 2 bulan dengan pemeliharasan intensif rata-rata
1,21 kg. Hel ini sesusi dengan pendapst Samosir, (1980)
dan onnymud, (1983) yeng menyataoken behwa peneliharoun
itik secera intensif dapat memberilen beberapz keuntung Tan

LTd e RSeS| e

apat meninghkatiken berat padan, mempercapa
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memaculkl mesa produksi dan meningkatkan kemampuan ber-
produlksi,. . .

Hasil arelisa satistika menunjukkan bahwa pemberi
an lysine dalam ransum berpengaruh nyata’ (P(O 05) ter-
hadap pertambahan lingkar paha itilk, pertambahan ling-—
kar psha tertesar didapatkan pada penambahaﬁ lysine 1%
dalam ransum, pertambahan terlkecil didapatkan pada pe=-
nambahan lysine 1,5%. Hasil perhitungan regresi antara
lingkar psha dengan berat badan menunjukkan bahwa ling-
lkayr peha peda masing masing perlakuan dipengaruhi oleh
berat badannya, Pembesaran individu itik dapat secara

"hipertropi meupun hiperplesia' yang disebabken oleh be~

berépu faktor ya <u mekanan, genetik dan "exercise"
Sedangkan dalam peméliharasn secara intensif yang banyek
berpengaruh adalsh faktor makanen, dalam hal ini lysine.
Lingkar paha merupaken satu faktor yang dipengaruhi

oleh berat baden, meka lingkar paha cenderung membesar
sesuail dengan peningkatan berat badan.

Hasil analisa statistike menunjukkan bakwa pem-
berian lysine dalam ransum berpengarub sangat nyata
(P{0,01) terhadap pertembahen lingker dada itik,
Pertambghan linglar dada terbesar didapatken pada pe-
nambahen lysine 0,5% dalam ransum dan pertam bahan ter
kecil didapatkan pada penambahan lysine 1,5%. Hasil
perhitungan regresi antara lingkar dada dengen berat
baden menunjukican bahwa lln*lav dada yang mendapat
lysine 0,5%; 1%; 1,5% maupun kontrol dipengaruhi oleh

berat badan. Hal ini dimungkinken kerena pada golongan
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unggas prioritas pertuwnbuhannya pade rongga dads, hal
ini karena pembesaran otot dada.

Hagil @nalisa statistika menunjukkaen bahwa pemberian
lysine dala%_ransum berpengaruh sengat nyata (P€0,01)
terhadap.peftumbuh&n lingkar perut itik, Pertumﬂéhan
terbesar didapatkan pada penambahan lysine 0,5% dalam
rangsum, pertambahan terkecil didepatken pada penambahan
lysine 1,5%. Hasil perhitungan regresi antera lingksar
perut dengan berat badan menunjulkkan bahwa lingkar perut
pada itik yang mendapat lysine 0,5%; 1%; 1,5% maupun
kontrel dipengaruhi oleh berat badannya. Pertumbuhan
dapat disrtiken sebugai kenaikan berat badan yang di -
sertaei dengan pertambahan besar dari ukuran tulang,; urat
daging, organ dalam,dan bagien tubuh lainnya (Ensminger;
1980). Hesil analisa statistika menunjukltan bahwa pem-
berian lysine dalem ransum berpengaruh sangat nyata
(P0,01) terhadap pertambahen panjeng badan itik.
Pertambahan terbesar didepatkan pada penambshan lysine
0,5% den pertambahan terkecil didapatkan pade penambahan
lysine 1,5% delam ransum. Hasil perhitungen regresi an-
tara panjang badan dengan berat badan menunjulklkan bahwa'
panjang badan itik yang mendapat lysine 0,%%; 1%; 1,5%
maupun pade kontrol dipengaruhi cleh beret badarnysa.
Pertumbuhan jugae merupalan pertambzhen yang didasarkan
pad waltu s miselnya pertambahen panjang, berat, volume

dan jumlesh sel (Winantea; 1985)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian lysine ter-

hadep berat badan, lingkar peha, lingkar dada, lingkat

perut dan panjang baden pada itik Mojosari betina dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1,

3

Pemberian lysine dalam ransum berpengaruh (P(0,01)
terhadap pertambahan berat badan, lingkar perut
lingkar dada den panjang baden serta berpengaruh
(P(0,05) terhadap pertambahan lingkar paha itik.
Pemberian lysine 0,5%dalam ransum berpengsruh baik
terhadap pertumbuhan itik dan pemberian lysine 1,5%
dalam ransum berpengaruh jelek terhadap pertumbuhean
itik karena dapat menghambat pertumbuhan itik
Pembesaran lingkar paha, lingker dada, lingkar perut
den pertambahan panjang badan itik yang mendapat
lysine 0,5%3 1%; 1,5% dalam ransum maupun kontrol
dipengaruhi oleh berat badannya.

Atas desar hasil penelitian ini, maka perlu dilakuken

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kebutuhan lysine

dalam ransum yang tepat dan perlu dilakukan penelitian

dengan sampel yang lebih besar supaya lebih teliti.
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RINGRAGAN

Perelitian ini dileltuican di Takultas XHedoltteran

hewan Uriversitaes Airlangge selama 8 aing

s, mulal
tanggal 13 Agustus sempai dengen tangsal 7 Oktober 1387,

Tujvan dari penelitian ini edaleh untulk mengetehui
pengaruh lysin kedelam ransum terhodap laju pertumbuhan
itik Mojosari betina sebugai itik penghuasil telur.

Delam penslitian ini digunskan 40 ekor itik llojosa-
ri betira umur 3 hari dengan berat rate-r.ta 49 gram
dengen waktu 7 hari adaptasi, Pakan yang digunckan
adalah pakan komersil deri pabrik makanan ternak

P,T Charoen Pokphand Indonesisg,

-

Rancangen percobaan yang digunalkan adaleh Rancenzen

sen
acak lergkap dengan 4 perlakusn dan setisp perlakuan
terdiri 10 ulangen. Perbedzan rate-rata diantare per-
lakuan diuji dengan Uji Jarak Duncan, Penghitungan lo-
relaesi entara verat badan dengan lingkar paha, lingkar
dada, lingkar perut dan panjang badan itik dengan cara
perniturgan regresi sederhana, Pada PO hanye diberixan

a

ransum tasel, pada PI diverikan ransum besal ditambah
lysin 0,5 %, pwnda PII diberiken ransum boagnl ditasmbeh
lysin 1%, pada P diberikan ransum bassnl ditambah

Tae d

lysin 1,5%. Pemberizn lysin kedalai: ransum pada minggu
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Hasil penelitian yang didapat asdalah

Pemberian lysin dalam ransum berpengaruh (p{0,01)
terhadap pertambahaen berat badan , lingkar perut
lingkar dada dan panjeng badan, serta berpengaruh
P{0,05) terhadap pertambshen lingkar paha itik.
Lingkar paha itik yang mendapat lysine 0,%%, 1%,
1,5% maupun pada kontrol dalam ransum dipengaruhi
oleh berat bedannya.

Lingkar dede itik yang mendapat lysine 0,5%, 1%,
1,5% maupun pada kontrol dalam ransum dipengaruhi
oleh berat badannya,

Lingkar perut itik yang mendapat lysine 0,5%, 1,5%
1% maupun pada kontrol dalam ransum dipengaruhi
oleh berat badannya.

Panjang baden itik yang mendapat lysine 0,5%, 1%,
1,5% maupun pada kontrol dalam ransum dipengaruhi

oleh berat badannye.
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Lampiran 91, Analisa Data Pertambzhan Berat Badan Itik
per Hari Pada Masing masing Perlakuan
Selama Penelitian ( gram )

Perlakuan

No P, Py Pry P Jumlah
1 25,3673 2955765 26,3188 26,4336 107,6962
2, 22,0816 24,9158 25,9438 2l,91352 97,854k

A

25,3418  3:,6826 30,0867 28,0321  116,1432
28,2015 25,8418 26,0918 23,0122  103,1571
25,200, 26,1377 26,7780 23,0658  101,2519
22,4413 31,4540 22,4076 23,4637 99,7666
27 4 4617 24,8163 22,6959 24,1540 99,1279
25,0867 30,2805 25,4311 23,4005  104,1989

v O g o

2%,2551 26,7678 26,4515 25,8418 102,3162
10 24,4591 27,0521 25,5351 22,0506 99,1019

£ 248,9665 279,5322 257,7383  244,3675 ' 1030,6045
2,,8966 27,9532 25,7738 24,4367
Sd 1,86 2,67 2,03 1575

=
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Lampiran 2, Sidik Ragam dari Analisa data Pertambahan
Berat Badan Itilk per Hari Pada Setiap Perlaskuan
gram )

Sumber Jumlah Kwadrat
variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel
( JK ) {( KT ) 0,05 0,01

*

Perlakuan 3 73,0667 24,3555 4,9003 2,80 4,38
Sisa 36 178,9297 4,9702
Total 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P<b,01 )
pada masing masing perlakuan

( 1020,6045 )*
40

JKT = ( 25,3673 )2 + ( 22,0816 )%+ ....( 22,0506 )2 -

= 251,9964

oo L (28,9665 12 4 ceeeees  244,4675 )2 ( 2030,6045 )2

10 - LO
73,0667

JKS

n

JKT ~ JKP

251,9964 ~ 73,0667
= 178,9297

"

KTP
F - —3 e ——
RLC IKTS
2l14 3555

14,9702
= 4,9003
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Lampiran J e

Uji Jarak Duncan

IR-PERPUSTAKAAN, UNIVE
arli Analisa

ST AT

A
ahan

Berat Badan per Hari Pada Setiap Perlakuan

grem )

Perlakuan Rata rata pertambahan " Beda
berat badan X—PIII X—Po K—PII P SSR LSR
* *
Pr 27,9532 a 3,5164 3,0565 2,1793 L 2,112 2,1936
PII 25,7738 ab 1,3377 0,8772 £ 3,018 21275
Py 24,8966 b 0,4499 2 2,872 2,0244
PIII 2L L1467 b
KTS
Se = LSR = SSR x Se
Ulangan
\v/ 44,9702
i 10
= 0,7049
Keterangan : Pada perlskuan P, berbeda nyata ( P{0,05 ) terhadap'Po dan Prrr
PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTAT
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Berat Baden ( gram )
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AT

SKRIPSI

104§ Jel IV v VI

Umur ( Minggu )

Grafilk pertumbuhan Itik betina pada perlakuan
Pgnf Kontrol ) , Py ( 1ysin 0,5% ) , Pry (1
dan Pypy ( lysin 155 % ) selama penelitian ,

PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ...
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yein 1 %
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Lampiran 4, Analisa Data Pertambahan Lingkar Paha Itik
per Hari Pada Masing masing rPerlikuan
5elama FPenelitian ( cm ).

Perlaltuan

NO Py P; Pry Prrr Total
1§ 0,1734 0,1760 0,1709 0,1632 0,6835
2 0,1658 0,2066 0,2015 0,1658 0,7393
3 0,1836 0,2142 0,2193 0,1683 05,7854
4 0,.L734 0,1556 0,1887 0,1454 0,6631
5 0,1811 0,1556 0,2219 0,1836 0,7422
6 0,1658 0,1887 0,1862 0,1887 0,7294
7 0,1989 0,1766 0,1887 0,1760 0,7402
8 00,1734 0,1913 0,1887 0,1658 0,7192
9 0,1760 0,1632 0,1760 0,191% 0,7065

10 0,1785  0,1683  0,1836  0,1607  0,6911

£ 11,7699 1,7961 1,9255 1,7088 752003
X 0,1769 0,1796 0,1925 0,1708
sd 0,009 0,019 0,016 0,013
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Lampiran 5. Sidik Ragam dari Analisa data Pertambahan
Lingkar Paha per Hari Pada Setiap Perlakuan

( cm )
Sumber Jumlah Kwadrat
Variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel
( JK ) ( X7 ) 0,05 0,01

L}

Perlakuzn 3 0,0025  0,00083 3,4583 2,80 4,38
Sisa 36 0,0087 0,0002

Total 79

Terdapat perbedaan yeng nyata ( P(b,OE )
pada masing masing perlaliuan

( 7,2003 )°
( 03173!4 )2 + ( 0,1658 )2 o ..l..l( 0,1’507 )2"' ‘_,_—_'
L0

JKT

1,2961

¢ 2,7659 )2 + (11,7061 )2 & 4.uenl 1,7088 3¢ ( 7,2003 )°

10 40

JKP

H

= 0,0225

JKS

]

JKT = JEP

i

0,0087

0,0008

| — e ———

0,0002

]

354583
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Lingkar Paha per Hari Pada Setiap Perlskuan
(cm )

Lampiran g .

SKRIPSI

Perlakuan Rata rata pertambahan Beda
Tine = -_ —_ -- S i
linglkar paha X PIII X PO X PI P SSR LSR
* *
pTI 0,1925 a 0,0217 0,0156 0,0129 L B2 0,0152
PI 0,179 ab 0,0088 0,0027 3 3,018 0,0147
E, 0,1769 b 0,0061 2 2,872  0,0140
0,170 b
PIII 51708
KTS
Se = LSR = SSR x Se
Ulangan
0,00024
“\ 1o
= 0,0049 ) X
Keterangan : Pada Perlakuan PIIberbeda nyata ( P{0,05 ) terhadap Py dan pIII
SRI HARTAT
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6

Lingkar paha ( cm )
4

2
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’
el et Nl B PO
Fy
Risrs = e
=
58 e 08 w0 "III
T I II1 v v VI vrY VIIT

Unur ( minggu )

t ¢ Grafik pertumbuhan lingkar paha itik betina pada
perlskuan P,( kontrol ), P.( lysin 0,5 % ), P

( lysin 19 ), Pro.( lysin Iysin 1,5 % ). 11
Selana penclitiag.

b
'
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Lampiran 7 o Analisa Data Pertambahan Lingkar Dada Itik
per Hari pada Masing masing Perlalcuan
Selama Penelitian ( cm ).
Perlakuan
NO Py Py Pry Prrr Total
1 0,3214 0, 3622 0,3086 0, 2494 1,3416
2 0452959 0, 4107 04,3010 0, 3061. 1,3137
3 0,3367 0,3571 0,3 47 0,3%67 1,3952
b 043469 0,3290 0,3367 0,295¢ 1,3085
6 0,2576 05,3418 04,3086 04,3137 1,2217
7 033265 0,3418 0,2678 0, 2704 1,2065
8 C,2908 0,3265 0,3112 0,3112 1,2397
9 C,3086 00,3545 C,3341 00,3545 1,3517
10 Cy3112 0, 3469 0,3290 0,2831 1,2702
72,0966  3,5007 3,1627 3,0786 12,8467
X 0,3096 04,3509 0,3162 04,3075
sd 0,024 0,022 0,024 0,030
PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI
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Lampiran ©'. Sidik Ragam dari Analisa data Pertambshan
4 Lingkar Dada per Hari Pada Setiap Perlakuan

cm
Sumber Jumlah Kwadrat
Variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel
( JK ) ( KT ) 0,05 0,01

: *n
Perlakuan 3 0,0122 0,0040 5,7142 2,80 338
Sisa 36 0,0265 00,0007
Total Z9

Terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P(b,Ol )
pada masing masing perlakuan

( 12,8476 )°

TED 2 € 053210 )° % 10 0,02959 )= 4s el 2821 )

tll

4O
0503287

1

¢ 3214 )% ( 3,5097 )2 + ...( 3,0786 )2 ( 12,8476 )2

JKP

1

10 40

0,0122

JKS

"

JKT - JKP

0,0387 - 0,0122

0,0265

KTS

0,0040

0,0007

H

27142
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Lampiran'g, UJi Jarak Duncan dari Analisa data Pertambahan
Lingkar Dada per Hari Pada Setiap Perlaltuan

54

( cm )
Perlakuan Rata rata pertambahan Beda
iingkar dada i;pITI ELPD inII P SSR LSR
* * *
PII 0,3162 b 0,0084 0,0066 5 3,018 0,0252
PO 0,3096 b 0,0018 2 2,872 0,0240
PIII 0,3078 b
KTS
Sl = LSR x SSR x Se
Ulangan
\ fo,0007
10
= 0,0083

Keterangan : Pada perlakuan P berbeda myata ( P(0,05 ) terhadap Py , P dam Py
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- — . -

LR ij-.I

SKRIPSI

II III Iv v Vi Vil

Umur ( minggu )

Grafik pertumbuhan linghkar dada itik betina pada
perlakuan Py ( kontrol ), P; ( lysin 0,5 % ),

Pewo ( dysinl % ); P ( 1ysin 1,5 %)
Sgiama penelitian, s
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Lampiran 1, Analisa Data Pertambahan Lingkar Perut Itik
per Harj Pada Setiap Perlakuan
Selama “enelitian ( cm ).

— e e e - e S e g=a—N

Perlakuan

P Total

NO Py 1 =11 11T
1 042678 0,2678 0,2678 0,2372 1,0406
2 04,2627 0,2678 0,2704 0,2576 1,0585
3 04,2704 0,2857 0,2729 00,2474 1,0764
L 0,2806 0,2551 0,2908 0,2780 1,1045
5 0,2193 0,2551 0,2831 0,2653 1,0228
042500 0,2572 0,3061 042525 1,0458
i 0,2474 042640 0,2704 0,2602 1,0420
3 0,2627 0,2984 0,3010 04,2500 153321
2 04,2933 042372 0,3112 0,248 1,0865
10 04,2448 0,2321 042857 05,2578 1,0204
4 245990 2,6004 2,8594 2,5508 10,6096
X 0052599 0,2600 0,2859 0,2550

Sd 0,0196 0,0200 0,0151 0,0100C
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Sidik Ragam dari Analisa data Pertambahan
Lingkar Perut per Hari pada Setiap Perlakuan

( em )
Sumber Jumlah Kwadrat
Variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel
( JK ) ( KT ) 0,05 0,01
Perlakwan 3 0,0059 0500196 - 6,533 - | 2.8 .38
Sisa 36 0,011%4 0,00034
Total 39

Terdapat pertedaan yang sangat nyata ('P{b,Ol )
pada masing masing perlakuan

JKT = ( 0,2678 )2 + ( 0,2627 )2 4 ....( 0,2578 )° -

]

0,0173

( 2,5999 )2 + ¢ 2,6004 )2 + oua.( 2,5508 )°

JKP

( 10,6096 \&

L0

( 10,6096 )2

0,0059

:

0,0114

KTP

F = e———

KTS

0,0019

e -

0,0003

= 65,3333

SKRIPSI

10

JKT - JKP
0,0173 = 0,0059
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Lampiran 17}, Uji Jarak Duncan dari Analisa data Pertambahan
o Lingkar Perut per Hari Pada Setiap Perlakuan
( cm )
Perlakuan Rata rata pertambazahan Beda
lingkar perut XP - X=P, X-p_ P SSR LSR
Y * 1" L 4
B 0,289 a 0,0309 0,026 0,0259 &4 34112 0,0170
Py 04,2600 b 0,0050 0,0001 3 3,018 0,0165
Py 0,2599 b 0,0049 2 2,872 0,0157
Prrr 042550 b
KTS
Se A\ f—m——— LSR = SSR x Se
Ulangan

- 0,0054

Keterangan: Pada perlakuan PII berbeda nyata ( P(p,Oﬁ ) terhadap PI ’ PO dan PIII
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o
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=t
S
1 L I I B ] .PI II
o
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Umur ( minggu )
Grafik 4. Grafik Pertumbuhan Lingkar Perut Itix betina noda
gerl?kianipo (mKontrol Yy P§ g 1ysinyo,5 % ),
rp ( lysin 1% )y Pepy ( 19sin 1,5 % ).
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Analisa Data Pertambahan Panjang Badan Itik
per Hari Pada Setiap Perlakuan
Selama Penelitian ( cm )

£ W

p511

SKRIPSI

0,2397
0,2448
0,219
0;252

04,2797

0,2219

0,2448

0,2704
0,2306
2,7599
0,2729
0,0218

0,2550
0,2168
0,2295
0,2602
0,2602

0,2066

PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ...
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Lampiran 14, Sidik Ragam deri Analisa data Pertambahan
Panjang Badan vper Hari Pada Setiap Perlskuan

( cm )
Sumber Jumlah Kwadrat
Variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel
( JK ) (. KTS) 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,0089  0,0029 7,25 2,80 4,38
Sisa 36 0,0154 0,0004
Total 39 A

Terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P(0,01 )
pada masing masing perlakuan

( 10,1487 )2
Ne)

IKT = ( 052397 )= + ( 0,2448 )2 & ...ul 0,2066 )2 =

0,0243

( 2,4023 )% + ( 2,7595)2 4.40u( 2,4000 )° ( 10,1487 )2

JKP

10 4O

0,0089

JKS JKT - JKP

0,0243 - 0,0039

0,0154

KTP
KTS
0,0029

00,0004

F
hit

In

7525
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Lampiran 15, Uji Jarak Duncan dari Anzlisa data Pertambahan
Panjang Badan per Hari Pada Setiap Perlakuan
cm
perlakuan Rata rata pertambahan Beda
; 5 - - = =
panjang badan X-PIII X—PO X—PII P 3SR LSR
* *
PI 0,2759 a 0,0359 0,0357 0,0173 4 3,112 0,0136
PII 0,2586 ab 0,0186 0,0184 &
PO 0,2402 Db 0,0002 2
Prrr 2,2400 b
KTS
Se =\ f——u LSR = SSR x Se
Ulangan
l\/o,oooa
10
= 0,0063

Keterangan : Pada perlakuan P, berbeda nyata ( P(0,0S ) terhadap P, dan Prrt
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SKRIPSI

Unur ( minggu )

VII

Grafik Pertumbuhan Panjang Badan Itik betina pada
Perlakuan P, ( kontrol ), P. ( lysin 0,5 % ),

Pro ( Iysin'l % ), P ¢ 19=in 1,5'% ).

III
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aran atav pemasukan dikeluarkan oleh Mentri Perta
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

nian cq. Dirsktorat Kesehatan Hewan.

Surat keterargan vaksinasi rabies.

Surat keterangan kesehatan dari dokter hewan ditem

at asal hewan.

Tindak karantina anjing, kucing dan kera sama de-

ngan yang lain.
PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI
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